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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan oleh peneliti pada penelitian yang 

berjudul “pengembangan media komik pada mata pelajaran geografi materi 

antroposfer dan aspek kependudukan” maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Media komik pembelajara yang layak pada mata pelajaran geografi materi 

antroposfer dan aspek kependudukan adalah media komik dalam bentuk 

grafis dengan serangkaian gambar yang mampu meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa yang dilengkapi balon-balon ucapan lebih dari satu 

namun merupakan satu kesatuan konsep geografi pada materi antroposfer dan 

aspek kependudukan yang dibuktikan dengan hasil validasi dan uji coba 

produk dengan rata-rata persentase 91,11% yang dinyatakan dalam kategori 

sangat blayak. 

2. Media komik pembelajaran yang berjudul “Pesona Antroposfer Indonesia” 

sangat mempengaruhi minat belajar siswa pada mata pelajaran geografi 

materi antroposfer dan aspek kependudukan yang dibuktikan dengan hasil 

persentase minat siswa pada kelas uji coba terbatas 82,35% dengan kategori 

sangat baik (SB) dan pesentase minat siswa pada kelas uji coba general 

87,50% dengan kategori sangat baik (SB). 

3.  Media komik pembelajaran yang berjudul “Pesona Antroposfer Indonesia” 

sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran geografi 

materi antroposfer dan aspek kependudukan yang dibuktikan dengan hasil 

persentase motivasi siswa pada kelas uji coba terbatas 76,47% dengan 

kategori sangat baik (SB) dan pesentase motivasi siswa pada kelas uji coba 

general 84,38% dengan kategori sangat baik (SB) 
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1.2 Saran 

 Berdsarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka peneliti mengajukan 

beberapa saran yaitu : 

1. Penelitian pengembangan ini merupakan penelitian yang menggunakan 

metode 4D namun hanya sampai tahap develop (pengembangan) sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan sampai tahap dessimination 

(penyebarluasan) 

2. media pembelajaran berupa komik geografi  materi antroposfer dan aspek 

kependudukan layak digunakan dan mendapat respon sangat baik dari 

siswa, disarankan kepada guru dan siswa agar komik pembelajaran 

geografi ini dapat digunakan dalam pembelajaran untuk menunjang proses 

pembelajaran di sekolah.  
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